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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual dibandingkan
pembelajaran konvensional terhadap minat belajar dan pemahaman konsep siswa.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
team quiz dengan pendekatan kontekstual di kelas putra dibandingkan
pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual di kelas putri terhadap
minat belajar dan pemahaman konsep siswa.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan
desain non equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari
variabel bebas yaitu model pembelajaran team quiz dengan pendekatan
kontekstual serta variabel terikat yaitu minat belajar dan pemahaman konsep
matematika siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP D-Baito
Sunan Plumbon tahun ajaran 2017/2018, sedangkan sampel penelitiannya adalah
kelas VII B, VII C, VII D dan VII E. Kelas VII C dan VII D dijadikan kelas
eksperimen dengan treatment berupa pembelajaran team quiz dengan pendekatan
kontekstual. Kelas VII B dan VII E dijadikan kelas kontrol dengan treatment
berupa pembelajaran konvensional. Instrumen dalam penelitian ini adalah
prescale-postscale minat belajar, pretest-posttest pemahaman konsep matematika
siswa, lembar observasi minat belajar, lembar keterlaksanaan pembelajaran, RPP
dan LKS. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistika
inferensial yaitu uji t atau uji Mann Withney. Analisis data dilakukan dengan
bantuan software SPSS 16.0 dan Microsoft Excel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran team quiz
dengan pendekatan kontekstual lebih efektif dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional terhadap minat belajar dan pemahaman konsep
matematika siswa. Model pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual
sama-sama efektif baik di kelas putra maupun kelas putri terhadap minat belajar
dan pemahaman konsep matematika siswa.

Kata kunci: Team Quiz, Kontekstual, Minat Belajar, Pemahaman Konsep



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di

setiap jenjang pendidikan dan harus dikuasai oleh siswa. Hal ini disebabkan

karena matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-

hari. Sesuai dengan tujuan umum mata pelajaran matematika di jenjang

sekolah menurut R. Soedjadi (2000: 43) adalah:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif
dan efisien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan.

Tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan dalam

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi adalah agar siswa

memiliki kemampuan, 1) memahami konsep matematika, menjelaskan

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dari

pernyataan matematika, 3) pemecahan masalah yang meliputi kemampuan

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model

dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dan

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau

masalah, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam

mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan

masalah.

Memiliki minat dalam mempelajari matematika dan memiliki

kemampuan memahami konsep merupakan bagian dari tujuan pembelajaran

matematika. Minat belajar dan kemampuan pemahaman konsep siswa juga
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sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran

matematika. Menurut Sumadi Suryabrata (1978), minat merupakan perasaan

senang yang dihubungkan dengan perbuatan-perbuatan yang lebih khusus

terhadap sesuatu. Perbuatan-perbuatan tersebut dapat ditunjukkan dengan

memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika yang

terbentuk melalui pengalaman belajar.

Minat belajar akan meningkat jika siswa menyukai materi pelajaran.

Siswa dapat menyukai materi pelajaran apabila guru dapat menyampaikan

materi dengan menyenangkan. Menurut Bernard (Sadirman, 2003: 76), minat

timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari

partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Hal

tersebut mengakibatkan minat belajar antar siswa berbeda-beda. Terutama

minat belajar matematika santri. Pendidikan santri difokuskan pada

pendidikan agama, sehingga santri akan memiliki partisipasi dan waktu

belajar lebih sedikit dibanding siswa pada umumnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Sekolah

Berbasis Pesantren SMP D-Baito Sunan Plumbon dengan melakukan

observasi di kelas VII, menunjukan bahwa sebanyak lebih dari 50% siswa di

kelas putra tidur ketika proses pembelajaran berlangsung, sedangkan di kelas

putri hampir 50% siswa tidur ketika proses pembelajaran berlangsung, di

kelas putra kurang dari 25% siswa yang mencatat pelajaran, sedangkan di

kelas putri kurang dari 50% siswa yang mencatat pelajaran. Pada kondisi lain

ketika siswa tidak tidur, 50% sampai 75% siswa lebih suka mengobrol

dengan siswa lain, baik di kelas putra maupun putri, sehingga hasil observasi

ini terlihat minat belajar siswa masih rendah. Dari uraian tersebut juga terlihat

bahwa terdapat perbedaan dari segi minat antara kelas putra dan kelas putri

yaitu minat siswa putra lebih rendah dari minat siswa putri.

Pemahaman konsep merupakan hasil belajar aspek kognitif.

Pemahaman konsep dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami

setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun tidak berarti pengetahuan

tidak dibutuhkan, untuk memahami perlu terlebih dahulu mengetahui atau
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mengenal. Jika kemampuan pemahaman konsep siswa baik maka hasil belajar

pun akan baik pula, karena siswa akan lebih mudah menyelesaikan masalah-

masalah yang disajikan. Hal ini telah didukung oleh Novitasari dan Leonard

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika”, hasil penelitian

tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pemahaman

konsep dan hasil belajar. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman

konsep matematika yang tinggi mampu menghasilkan nilai yang bagus

terhadap hasil belajar matematika (Novitasari dan Leonard, 2017: 765).

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep yang dilakukan di kelas VII,

diperoleh bahwa sebanyak 72.5% siswa mendapat nilai kurang dari 75, 27.5%

siswa yang mendapat nilai lebih dari 75 terdiri dari 3.125% dari kelas VII A

dengan nilai rata-rata kelas 56, 1.25% dari kelas VII B dengan nilai rata-rata

kelas 63, 6.25% dari kelas VII C dengan nilai rata-rata kelas 71, 7.5% dari

kelas VII D dengan nilai rata-rata kelas 71, 6.875 dari kelas VII E dengan

nilai rata-rata kelas 70, dan 2.5% dari kelas VII F dengan nilai rata-rata kelas

65. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep

siswa kelas VII SMP D-Baito Sunan Plumbon rendah. Hal tersebut didukung

oleh nilai UAS siswa semester ganjil, dengan perolehan nilai sebanyak 97,3%

siswa memperoleh nilai kurang dari 75. Pada tes pemahaman konsep kelas

putri (VII D, VII E, VII F) sebanyak 69,3% siswa mendapat nilai kurang dari

75 dan tes pemahaman konsep kelas putra sebanyak 76,4% siswa mendapat

nilai kurang dari 75, sedangkan nilai UAS kelas putri sebanyak 93,8% siswa

mendapat nilai kurang dari 75 dan nilai UAS kelas putra sebanyak 95,8%

siswa mendapat nilai kurang dari 75. Persentase banyak siswa putra yang

mendapat nilai kurang dari 75 lebih banyak dibandingkan siswa putri,

sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa putra

lebih rendah dari siswa putri.

Tidak sedikit siswa masih menganggap matematika sebagai mata

pelajaran yang sulit, membosankan, bahkan menakutkan. Anggapan ini tidak

berlebihan karena matematika mempunyai sifat abstrak sehingga
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membutuhkan pemahaman konsep yang baik. Guru mata pelajaran

matematika sangat mempengaruhi anggapan siswa terhadap matematika.

Membosankan atau menyenangkan suatu pembelajaran bergantung pada

bagaimana guru mengajar. Guru juga dapat mengubah minat siswa terhadap

matematika. Jika siswa berminat dalam belajar matematika, siswa tidak akan

menganggap matematika sulit, membosankan, bahkan menakutkan.

Proses pembelajaran di kelas yang biasa dilakukan guru yaitu dengan

ceramah. Aktivitas yang dilakukan pada pembelajaran ceramah yaitu guru

berbicara dan siswa mendengar. Melvin mengatakan bahwa pada umumnya

guru berbicara dengan kecepatan 100 hingga 200 kata per menit dan siswa

dapat mendengarkan dengan penuh  perhatian terhadap 50 sampai 100 kata

per menit, atau setengah dari apa yang dikatakan guru (Silberman, 2014: 24).

Dengan demikian tidak semua informasi yang disampaikan guru dipahami

oleh siswa.

Guru mengajar di kelas tidak hanya sekedar menyampaikan informasi

tetapi juga berusaha menjadikan semua siswa di kelas tersebut paham dengan

materi yang disampaikan oleh guru, tetapi hanya lima sampai sepuluh siswa

di kelas yang memperhatikan penjelasan guru, bukan 25 sampai 30 siswa atau

seluruh siswa dalam kelas tersebut. Dua puluh siswa atau lebih hanya duduk

di kelas melakukan aktivitas lain dan tidak mendengarkan penjelasan guru.

Hal tersebut dikarenakan siswa tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,

sehingga konsentrasi siswa atau perhatian siswa tidak terpusat pada pelajaran.

guru memerlukan strategi pembelajaran atau metode pembelajaran yang

melibatkan seluruh siswa di kelas untuk memusatkan perhatian siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru

matematika di kelas VII SMP D-Baito Sunan Plumbon pada tanggal 15

Januari 2018, pembelajaran matematika di SMP tersebut lebih banyak

menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang

berpusat pada guru dengan metode ceramah. Pembelajaran ini dilakukan

karena siswa kurang mampu untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Hal

tersebut terlihat ketika banyak siswa yang tidur di kelas dan beberapa siswa
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mengobrol saat guru menjelaskan pelajaran, sehingga siswa tidak konsentrasi

dengan pembelajaran yang berlangsung. Menurut Ibu guru matematika kelas

VII di sekolah tersebut, siswa mengantuk dan tidur di kelas karena siswa

sekolah tersebut merupakan santri di pondok pesantren Sunan Plumbon,

kegiatan pesantren yang sangat padat mengakibatkan waktu tidur siswa lebih

sedikit dibanding anak-anak pada umumnya.

Agar semua informasi yang disampaikan guru ketika proses

pembelajaran dipahami oleh siswa, maka guru dapat menambahkan dengan

media visual dan siswa diminta untuk melakukan sesuatu terhadapnya.

Menurut John Holt (Silberman, 2014: 26), proses belajar akan meningkat jika

siswa diminta untuk melakukan hal-hal berikut:

1. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri;
2. Memberikan contoh;
3. Mengenalinya dalam berbagai bentuk dan situasi;
4. Melihat kaitan antara informasi dengan fakta lain;
5. Menggunakannya dengan beragam cara;
6. Menyebutkan lawan atau kebalikannnya.

Active learning atau pembelajaran aktif merupakan langkah cepat,

menyenangkan, mendukung, dan membuat siswa melakukan kegiatan yang

menggunakan otak seperti mempelajari gagasan, memecahkan masalah, dan

menerapkan apa yang dipelajari. Melvin Silberman (2007) mengungkapkan

bahwa belajar aktif membantu untuk mendengarkannya, melihatnya,

mengajukan pertanyaan tentang pelajaran tertentu dan mendiskusikan dengan

siswa lain. Seluruh siswa dalam kelas dapat terlibat dengan proses

pembelajaran aktif sehingga perhatian seluruh siswa terpusat pada materi

pembelajaran.

Salah satu alternatif model pembelajaran agar siswa dapat berperan

aktif yaitu Team Quiz. Team Quiz merupakan pembelajaran active learning

untuk meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap apa yang mereka pelajari

melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan (Silberman, 2007:

163). Pembelajaran yang menyenangkan akan membuat siswa mengikuti

pembelajaran dengan senang hati. Proses pembelajaran teknik team quiz
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siswa tidak hanya mendengarkan dan guru berbicara, tetapi siswa juga

membaca, memberi pertanyaan, dan menjawab pertanyaan. Pembelajaran

yang menyenangkan juga diharap dapat meningkatkan minat belajar siswa

terutama pada pelajaran matematika.

Tujuan pembelajaran matematika yaitu mempersiapkan siswa agar

dapat menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Untuk mencapai tujuan tersebut,

guru harus melatih siswa untuk menggunakan matematika dalam

menyelesaikan masalah sehari-hari. Salah satu metode pembelajaran yang

dapat digunakan guru yaitu dengan pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran kontekstual merupakan  pembelajaran yang membantu

guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Komalasari,

2011: 6). Berdasarkan pendapat tersebut, maka pembelajaran kontekstual

dapat membantu siswa  untuk menghubungkan pengetahuan matematika

dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa masalah

utama siswa tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran

matematika karena siswa tidur pada saat pembelajaran. Minat belajar dan

pemahaman konsep siswa juga masih rendah, maka dibutuhkan metode

pembelajaran aktif yang menyenangkan sehingga siswa berminat untuk

belajar matematika. Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa

dibutuhkan pembelajaran yang dapat menghubungkan materi dengan

kehidupan sehari-hari dibutuhkan untuk meningkatkan ketertarikan atau

minat siswa dan pemahaman konsep siswa sehingga peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Team

Quiz dengan Pendekatan Kontekstual terhadap Minat Belajar dan

Pemahamaan Konsep  Matematika Siswa Sekolah Berbasis Pesantren”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan-

permasalahan sebagai berikut:

1. Konsentrasi siswa dalam mengikuti pelajaran masih rendah;

2. Siswa kurang mampu mengaitkan pelajaran matematika dengan

kehidupan sehari-hari;

3. Minat belajar matematika  siswa masih rendah;

4. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah;

5. Minat belajar dan pemahaman konsep siswa putra lebih rendah dari siswa

putri.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian menjadi terarah maka penelitian ini dibatasi pada keefektifan

model pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual terhadap minat

belajar dan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP D-Baito

Sunan Plumbon. Penelitian ini juga dibatasi pada materi bangun datar segi

empat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka rumusan

masalah diperoleh sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual lebih

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap minat belajar

matematika?

2. Apakah pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual lebih

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap pemahaman

konsep matematika siswa?

3. Apakah pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual di kelas

putra lebih efektif dibandingkan pembelajaran team quiz dengan

pendekatan kontekstual di kelas putri terhadap minat belajar matematika

siswa?
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4. Apakah pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual di kelas

putra lebih efektif dibandingkan pembelajaran team quiz dengan

pendekatan kontekstual di kelas putri terhadap pemahaman konsep

matematika siswa?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran team quiz dengan pendekatan

kontekstual terhadap minat belajar matematika siswa.

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran team quiz dengan pendekatan

kontekstual terhadap pemahaman konsep matematika siswa.

3. Mengetahui efektivitas pembelajaran team quiz dengan pendekatan

kontekstual di kelas putra dan kelas putri terhadap minat belajar

matematika siswa.

4. Mengetahui efektivitas pembelajaran team quiz dengan pendekatan

kontekstual di kelas putra dan kelas putri terhadap pemahaman konsep

matematika siswa.

F. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Ibrahim,

dkk, 2015: 22). Berdasarkan pengertian tersebut, asumsi dasar pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika model team quiz dengan pendekatan

kontekstual diterapkan oleh peneliti kepada kelas eksperimen sesuai RPP

yang telah disusun peneliti tanpa membedakan subjek.

2. Siswa mengisi angket prescale dan postscale minat belajar dengan serius

dan individual, sehingga hasil prescale dan postscale dapat

menggambarkan minat belajar siswa.

3. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest pemahaman konsep dengan

serius dan individual, sehingga hasil pretest dan posttest dapat

menggambarkan pemahaman konsep matematika siswa.
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G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk,

1. Pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam

meningkatkan kualitas sekolahnya.

2. Guru  bidang studi mata pelajaran matematika diharapkan dapat

menerapkan model pembelajaran team quiz dengan pendekatan

kontekstual dalam proses pembelajaran di kelas.

3. Siswa, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa

baik belajar di kelas maupun belajar mandiri, dan juga dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

4. Peneliti, diharapkan dapat pengalaman dan pengetahuan baru mengenai

proses pembelajaran di kelas, karena peneliti terlibat langsung dalam

proses pembelajaran.

H. Definisi Operasional

1. Efektivitas Pembelajaran Matematika

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

ukuran keberhasilan suatu pembelajaran matematika menggunakan

model team quiz dengan pendekatan kontekstual terhadap minat belajar

dan pemahaman konsep matematika siswa. Pembelajaran dikatakan

efektif jika memenuhi syarat berikut.

a. Rata-rata skor postscale minat belajar kelas eksperimen lebih tinggi

secara signifikansi dibandingan rata-rata skor postscale minat belajar

kelas kontrol

b. Rata-rata skor posttest pemahaman konsep matematika siswa kelas

eksperimen lebih tinggi secara signifikansi dibandingan rata-rata

skor posttest pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol.

2. Minat belajar

Minat belajar dalam penelitian ini yaitu ketertarikan pada materi

pelajaran sehingga siswa cenderung akan senang dan konsentrasi ketika

belajar, minat belajar siswa dapat ditunjukkan dengan keaktifan,

perhatian, dan kesiapan siswa untuk belajar.
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3. Pemahaman konsep

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menerjemahkan,

menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan

pengetahuan yang dimiliki, dan bukan sekedar hafalan. Indikator

kemampuan pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu menyatukan ulang sebuah konsep; mengklasifikasi objek-objek

menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); memberi contoh

dan non-contoh dari konsep; menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis; mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup

suatu konsep; menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu; dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan

masalah.

4. Model pembelajaran Team Quiz dengan pendekatan kontekstual

Model pembelajaran Team Quiz dengan pendekatan kontekstual yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran dengan team

quiz dan penyampaian materi pembelajaran dilakukan dengan pendekatan

kontekstual. Langkah-langkah pembelajaran yaitu guru menyajikan

masalah kontekstual yang sesuai dengan materi pembelajaran dan guru

mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah tersebut; guru membagi

materi pelajaran menjadi 3 bagian dan siswa dibagi menjadi tiga

kelompok besar dengan masing-masing kelompok besar dibagi menjadi

dua kelompok kecil; guru memberikan permasalahan kontekstual yang

berbeda pada masing-masing kelompok besar; masing-masing kelompok

kecil mendiskusikan penyelesain masalah kontekstual tersebut dan

masing-masing kelompok kecil mempresentasikan masalah tersebut;

guru meminta masing-masing kelompok kecil menyiapkan pertanyaan

untuk kelompok lain; guru memberikan waktu kepada masing-masing

kelompok besar bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian;

setelah semua kelompok berkesempatan memberi pertanyaan dan

menjawab pertanyaan, guru membuat kesimpulan dari materi yang telah

dipelajari.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

pada bab IV, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual lebih efektif

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap minat belajar

matematika siswa.

2. Pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual lebih efektif

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep

matematika siswa.

3. Pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual di kelas putra

tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran team quiz dengan

pendekatan kontekstual di kelas putri  terhadap minat belajar matematika

siswa.

4. Pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual di kelas putra

tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran team quiz dengan

pendekatan kontekstual di kelas putri  terhadap pemahaman konsep

matematika siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa

saran yang terdiri dari saran untuk guru dan saran untuk penelitian

selanjutnya.

1. Saran untuk Guru

Pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual dapat dijadikan

alternatif pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar dan

pemahaman konsep matematika siswa.

2. Saran bagi peneliti

Apabila peneliti selanjutnya akan meneliti menggunakan model

pembelajaran team quiz dengan pendekatan kontekstual, dapat mengganti

aspek kognitif dan afektif selain pemahaman konsep dan minat belajar

siswa, untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran team quiz

dengan pendekatan kontekstual terhadap variabel lain.
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